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ABSTRACT  

 
Development of the theory of consumer behavior found any part of the bad side of 

consumer shopping behavior. Such behavior is compulsive buying. This research study is a 

replication of Johnson and Attman (2009). Researchers wanted to prove a pattern of 

relationships variable used in the study, applied in Indonesia. The problem of this research is 

whether there is a significant difference in the relationship pattern between variables or the 

same, where there is a difference of background between this research and previous research. 

The method used in this study is the path analysis, using 100 respondents from Mayjen 

Sungkono University students of Mojokerto.  

Research shows that all paths are significant positive and it can be concluded that the 

direct influence of the tendency of neuroticism, materialism, and orientation to the fashion of 

compulsive buying and indirect effect on compulsive buying through materialism and fashion 

orientation. Thusmaterialism and fashion orientation to reinforce the tendency toward 

neuroticism compulsive buying behavior  

Keywords: Consumer Behavior, Compulsive Buying, Neuroticism, Materialism, Fashion 

Orientation  

 

ABSTRAK  

 
Perkembangan teori tentang perilaku konsumen menemukan adanya bagian dari sisi 

buruk perilaku berbelanja konsumen. Perilaku tersebut adalah pembelian kompulsif. Penelitan 

ini merupakan replikasi dari penelitian Johnson dan Attman (2009). Peneliti ingin 

membuktikan pola hubungan dari veriabel yang digunakan dalam penelitian tersebut, 

diaplikasikan di Indonesia. Permasalahan penelitan ini adalah apakah ditemukan adanya 

perbedaan signifikansinya pola hubungan antar variabel ataukah sama, dimana terdapat 

perbedaan latar belakang antara penelitian ini dan penelitian terdahulu. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis jalur, menggunakan 100 reponden dari 

mahasiswa Universitas Mayjen SungkonoMojokerto. 

Penelitian membuktikan bahwa semua jalur adalah signifikan positif dan dapat 

disimpulkan bahwa adanya pengaruh langsung kecenderungan neurotisisme, materialisme, 

dan orientasi pada fashion terhadap pembelian kompulsif dan pengaruh tidak langsung 

terhadap pembelian kompulsif melalui materialisme dan orientasi fashion. Dengan demikian 

materialisme dan orientasi terhadap fashion memperkuat kecenderungan neurotisisme 

terhadap perilaku pembelian kompulsif.  

Kata Kunci: Perilaku Konsumen, Pembelian Kompulsif, Neurotisisme, Materialisme, 

Orientasi Fashion 
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PENDAHULUAN 

Teori tentang perilaku konsumen 

semakin berkembang seiring dengan 

semakin berubahnya kondisi social 

masyarakat dan pengaruh semakin 

majunya teknologi dan sistem informasi.  

Menurut Bellenger et al., (1978) studi 

tentang perilaku konsumen dapat 

memungkinkan para pemasar menjadikan 

sebahgai peluang dengan memahami dan 

meramalkan konsumen, bagaimana mereka 

melakukan proses pengambilan keputusan 

di pasar, yaitu bukan hanya apa yang dibeli 

atau di belanjakan konsumen tetapi lebih 

jauh kapan, dimana dan bagaimana. 

Perkembangan dari beberapa studi tentang 

perilaku konsumen, menjelaskan adanya 

perilaku konsumen yang tegolong 

abnormal, salah satunya adalah perilaku 

kompulsif. 

Pembelian kompulsif merupakan 

sisi  buruk dari perilaku konsumen, yang 

merupakan perilaku berbelanja merupakan 

tendensi yang kronis terhadap pembelian 

jauh dari sumber dan kebutuhan orang 

tersebut. Pembeli kompulsif melakukan 

pembelian hanya untuk mengurangi 

ketegangan, kecemasan, tidak percaya diri 

yang timbul dalam diri konsumen, tetapi 

setelah melakukan pembelian tersebut 

kebanyakan konsumen akan merasa 

menyesal. O’Guinn dan Faber (1989)  

mengungkapkan bahwa yang menjadi 

motivasi utama terjadinya pembelian 

kompulsif adalah pencarian terhadap 

manfaat psikologis dari proses pembelian 

tersebut, bukan pada produk yang dibeli. 

Konsumen yang membeli secara kompulsif 

lebih mungkin untuk mempertunjukkan 

kompulsifitas sebagai suatu ciri pribadi, 

mempunyai penghargaan diri, dan lebih 

cenderung berkhayal dari pada para 

konsumen yang berperilaku secara normal 

dalam aktivitas pembeliannya.  

Menurut beberapa peneliti 

sebelumnya perilaku kompulsif ini 

dikaitkan dengan beberapa variabel yaitu 

Park dan Burn (2005) dalam penelitiannya 

yang menghubungkan antara perilaku 

kompulsif dengan orientasi fashion 

(pengaturan fashion, ketertarikan fashion, 

penting untuk berpenampilan menarik, dan 

sikap anti terhadap fashion) dan 

penggunaan kartu kredit. Yurchisin dan 

Jonshon (2004) yang menginvestiasi 

perilaku pembelian kompulsif 

hubungannya status sosial serta 

dihubungkan dengan pembelian, 

materialisme, kepercayaan diri, dan 

pengembangan produk. Tricia dan Julianne 

(2009) yang mengadopsi dari hirarki model 

dari Mowen dan Spears dimana peneliti 

menggunakan variable materialisme, 

ketertarikan pada fashion dan neurotisisme, 

untuk melihat pengaruhnya terhadap 

perilaku kompulsif khusus hanya produk 

fashion. Dari beberapa peneilitian 
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terdahulu dan beberapa uraian diatas dapat 

disimpulkan bahwa perilaku pembelian 

kompulsif dipengaruhi oleh variabel 

kepribadian seseorang, pemakian kartu 

kredit dan hal yang berhubungan dengan 

ketertarikan produk-produk yang tampak 

oleh mata seperti kosmetik, pakaian, 

perhiasan, sepatu dan lain sebagainya. 

Tetapi yang menarik disini pengaruh 

kepribadian seseorang berpengaruh besar 

dalam membentuk orang menjadi seorang 

yang berperilaku kompulsif atau tidak. 

Studi ini pada dasarnya 

merupakanpenelitian replikasi ekstensi 

didasarkanpada penelitian yang dilakukan 

oleh Tricia dan Julianne (2009), Dalam 

penelitian tersebut menggunakan variable 

neoritisme, materialisme, dan ketertarikan 

pada fashion terhadap perilaku pembelian 

kompulsif. Dalam penelitian 

tersebutmenggunakan variabel 

neurotisime, materialisme, dan ketertarikan 

pada fashion terhadap perilaku pembelian 

kompulsif. Penelitian ini dilakukan disalah 

satu universitas di Amerika Serikat. 

Dikarenakan penelitian ini dilakukan di 

negara barat yang memiliki budaya yang 

jauh berbeda dengan budaya Indonesia, 

dimana di sana memiliki budaya 

materialisme yang tinggi serta memiliki 

kepribadian yang berbeda dengan negara 

timur. Kepribadian barat lebih kuat, 

ambisius, memiliki etos kerja yang tinggi, 

disiplin, sedangkan orang timur lebih 

menjunjung tinggi adat, sopan santun, 

ramah, dan kebanyakan kebalikan dari 

kepribadian orang barat serta segala 

tingkah laku di batasi dengan norma-norma 

baik norma agama ataupun norma 

masyarakat. Tentunya hal tersebut bisa 

dijadikan gab research dari studi kali ini, 

dimana apakah variabel-variabel tersebut 

juga berpengaruh bagi konsumen di negara 

timur utamanya Indonesia. 

Mojokerto merupakan salah satu 

kota Industri yang ada di Jawa Timur yang 

semakin berkembang dalam baik sarana 

maupun prasaraana. Selain sebagai kota 

industri Mojokerto juga memiliki kampus-

kampus yang semakin berkembang pesat 

seiring dengan permintaan para pelaku 

usaha untuk perkembangan industri 

tersebut, sehingga banyak para pekerja 

kuliah sambil bekerja di Mojokerto. 

Fenomena ini semakin menarik karena 

mereka berperan ganda sebagai pegawai 

dan mahasiswa. Dimana mahasiswa secara 

umum tidak dituntut untuk berseragam dan 

mereka bebas mengekpresikan gawa 

fashion mereka. Oleh karena itu, cara 

berbusana sehari-hari mahasiswa di 

kampus sesuai dengan preferensi dan gaya 

(style) masing-masing individu. 

Di tambah lagi dengan semakin 

berkembangnya berbagai pusat 

perbelanjaan di Mojokerto yang 

menawarkan berbagai fasilitas dan promo 

yang menarik serta begitu bervariasi antara 

satu dengan lainnya. Terutama dalam 

bidang fashion yang terus berkembang dan 
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merupakan kebutuhan dari mahasiswa 

untuk dapat mengekpresikan diri mereka 

dan meningkatkan kepercayaan diri pada 

komunitas merekadi masyarakat. 

Melihat berbagai uraian tersebut 

baik secara empirik maupun teortis, 

sertabegitu besar dampak yang 

diakibatkanadanya perilaku pembelian 

kompulsif inibagi konsumen, tentunya 

menarik untukdilakukan penelitian sejuah 

mana paramahasiswa yang ada di kota 

Mojokerto inimemiliki kecenderungan 

untuk menjadi pembeli kompulsif. Oleh 

karena judul penelitian ini adalah 

“PengaruhSifat Psikologis Konsumen 

Terhadap Pembelian Kompulsif di Kota 

Mojokerto (studi terhadap mahasiswa 

Universitas Mayjen Sungkono Mojokerto). 

Dari hasil penelitian ini nantinya 

diharapkan adanya kesadaran dari 

konsumen bahwa mereka memiliki 

kecenderungan kompulsif atau tidak dan 

tentunya mereka harus segera mengubah 

hal tersebut karena membahayakan kondisi 

kehidupan mereka. Selain itu dari 

penelitian ini bisa memberikan informasi 

kepada pihak-pihak yang berwenang untuk 

dapat memberikan rambu-rambu atau 

peraturan tertentu agar department store 

tidak melakukan eksploitasiterhadap 

konsumen. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian  

Penelitian yang dilakukan ini 

termasuk jenis penelitian explanatory 

dengan pendekatan kuantitatif,   

Tempat dan Waktu penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Kota 

Mojokerto dengan obyek penelitian adalah 

mahasiswa dan mahasiswi di Universitas 

Mayjen Sungkono Mojokerto. Waktu 

pelaksanaan penyebaran kuisioner pada 

waktu hari efektif yaitu hari senin sampai 

dengan hari jumat mulai jam 15.00 sampai 

dengan selesai sesuai target.  

Teknik Pengambilan Sampel  

Pengambilan sampel penelitian 

menggunakan teknik sampling non 

probabilitas di mana tidak semua elemen 

populasi memiliki kesempatan yang sama 

untuk terpilih menjadi sampel penelitian. 

Adapun teknik non probabilitas yang 

dipilih dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling (Judgement sampling), 

di mana peneliti secara sadar memilih 

sample penelitian yang dianggap paling 

sesuai untuk dilibatkan dalam penelitian.   

Peneliti melakukan pengamatan terhadap 

mahasiswa manakah yang masuk dalam 

kriteria sebagai target sampel. Setelah 

peneliti menemukan responden, responden 

terlebih dahulu diberikan pertanyaan 

apakah pernah melakukan pembelian 

kompulsif dan dijelaskan apa arah 

penelitian yang akan dilakukan. Bila ada 

kecenderungan kearah tersebut, maka 

selanjutnya responden diminta 

kesediaannya untuk mengisi kuisioner.   
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Teknik Pengukuran Variabel  

1. Uji validitas ini  digunakan untuk 

menguji instrument, agar instrument 

tersebut dapat memberikan hasil yang 

sesuai dengan tujuannya. Uji 

Reliabilitas adalah indeks yang 

menunjukkan sejauh mana instrument 

dapat dipercayai atau dapat 

diandalkan.  

2. Analisis Statistik Diskriptif, bertujuan 

untuk mendiskripsikan karakteristik 

responden yang diteliti serta 

masingmasing variabel dalam bentuk 

tabel frekuensi dan angka prosentase.  

3. Analisis Statistik Inferensial Pada 

penelitian ini digunakan analisis jalur 

(path analysis) untuk mengetahui 

pengaruh setiap variabelnya.    

4. Uji Linearitas dilakukan untuk melihat 

apakah model yang digunakan 

merupakan model linier, yakni 

peningkatan atau penurunan variasi 

pada kriterium diikuti secara konsisten 

oleh peningkatan atau penurunan pada 

prediktor sehingga pola hubungannya 

membentuk garis lurus.  

5. Uji normalitas dimaksudkan untuk 

menguji apakah data yang digunakan 

dalam penelitian memiliki distribusi 

normal.  

6. Uji homoskedastisitas atau 

homogenitas adalah suatu pengujian 

yang dilakukan untuk melihat apakah 

varian residual dari masingmasing 

variabel memiliki kesamaan dari satu 

pengamatan ke pengamatan lain. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Objek Penelitian  

Kota Mojokerto merupakan satu-

satunya kota di Provinsi Jawa Timur, 

bahkan di Indonesia, yang memiliki satuan 

wilayah maupun luas wilayah terkecil. 

Luas keseluruhan wilayah kota Mojokerto 

adalah 16.42 km2. Kota Mojokerto hanya 

terbagi atas 2 Kecamatan yaitu Kecamatan 

Prajurit Kulon dan Kecamatan Magersari, 

yang terdiri dari 18 Kelurahan, 177 RW, 

661 RT, dan 70 Dusun Lingkungan. Kota 

Mojokerto terletak di tengah kabupaten 

Mojokerto. Batas administratif kota 

Mojokerto yaitu : 

 Sebelah Utara   : Sungai Brantas 

 Sebelah Timur   : Kecamatan Puri 

 Sebelah Selatan : Kecamatan 

Sooko 

 Sebelah Barat    : Kecamatan Sooko 

Sebagai Kota penyangga bagi 

Surabaya, penduduk yang bermukimpun 

sangat tergantung pada kegiatan atau usaha 

yang berdekatan dengan Kota Mojokerto, 

salah satunya adalah Industri dan 

perdagangan dan jasa. Hal ini terlihat dari 

jumlah penduduk menurut mata 

pencaharian bahwa jumlah penduduk yang 

bekerja di bidang jasa sebesar 36%, 
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disusul kemudian jumlah penduduk yang 

bekerja di sektor perdagangan sebesar 

25% dari jumlah penduduk Kota 

Mojokerto, jumlah penduduk yang bekerja 

di sektor industri sebesar 21%, angkutan 

sebanyak 6%, sedangkan sektor pertanian 

hanya mencapai 3% dari seluruh jumlah 

penduduk Kota Mojokerto. 

Dengan melihat ke tiga faktor 

tersebut tentunya kebutuhan akan 

pendidikan juga akan terus meningkat. Hal 

ini berdampak berkembangnya jumlah 

sekolah dan pendidikan tinggi di Kota 

Mojokerto. Selanjutnya dengan adanya hal 

tersebut akan mempengaruhi jumlah para 

pelajar dan mahasiswa di Kota Mojokerto. 

Sebagian besar mahasiswa yang ada di 

Kota Mojokerto adalah para pekerja pabrik 

yang ingin memperoleh pembelajaran yang 

lebih baik untuk perkembangan perusahaan 

dan karier mereka. Tentunya hal ini akan 

mengubah life style mereka dari pekerja, 

menjadi mahasiswa dan pekerja. Pola life 

style ini yang coba kami teliti, sejauh mana 

pengaruh neurotitisme, materialisme, 

ketertarikan fashion terhadap pembelian 

kompulsif. Dengan objek penelitian 

mahasiswa di kota Mojokerto, khususnya 

dikampus Mayjen Sungkono Mojokerto. 

 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Pengaruh Neurotisisme, Materialisme 

Dan Orientasi Fashion Terhadap 

Pembelian Kompulsif 

Neurotisisme berpengaruh 

signifikan positif terhadap pembelian 

kompulsif pada produk pakaian. Hasil uji-t 

terhadap koefisien jalur pada hubungan ini 

sebesar 5,106 dengan nilai analisis jalur 

0,426adalah signifikan (sig,t = 0,000), 

sehingga  individu yang neoritisisme maka 

individu tersebut cenderung melakukan 

pembelian kompulsif pada produk pakaian. 

Hal ini berkaitan dengan kondisi 

sosial masyarakat yang saat ini berubah, 

dimana kebutuhan akan kehidupan 

semakin bertambah sehingga orang tesebut 

mudah sekali stress dan depresi karenan 

antara keingan dan harapan tidak ada 

singkronisasi. Terutama di bidang pakaian 

orang akan membelanjakan uang yang 

dimilikinya untuk mengejar ketegangan 

syarafnya tersebut. Selain itu didukung 

adanya kemajuan bidang informasi dan 

teknologi sehingga semakin orang cepat 

mengakses perkembangan fashion yang 

ada di luar sana, sehingga konsumen akan 

mudah sekali menjadi materialis karena 

hanya hal tesebut merupakan salah satu 

cara menghilangkan kegusaran saraf 

mereka. Sejalan dengan pernyataan 

menurut Tricia (2009) yang menyatakan 

bahwa neurotisisme berpengaruh 

signifikan terhadap pembelian kompulsif.  

Sifat materialisme merupakan sifat 

kepribadian membedakan antara individu 

yang menganggap kepemilikan barang 

sangat penting bagi identitas dan 

kehidupan mereka, dan orang-orang yang 
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menganggap kepemilikan barang 

merupakan hal yang sekunder. 

Materialisme berpengaruh signifikan 

positif terhadap pembelian kompulsif pada 

produk pakaian. Hasil uji-t terhadap 

koefisien jalur pada hubungan ini 

sebesar2,684 dengan nilai analisis jalur 

0,231adalah signifikan (sig,t = 0,000), 

sehingga  individu yang materialisme maka 

individu tersebut cenderung melakukan 

pembelian kompulsif pada produk pakaian. 

 Hal ini terjadi karena banyak 

mahasiswa mendapatkan uang saku lebih 

dari yang mereka butuhkan dari orang tua 

mereka. Kebutuhan hidup semakin banyak 

dan berbagai kebutuhan kuliah mendorong 

orang tua mereka memberikan uang lebih 

tehadap anak-anaknya sehingga 

mendorong mereka untuk cenderung 

memanfaatkan kelebihan uang tersebut 

untuk dapat mengekpresikan diri mereka 

melalui fashion. Sesuai dengan penelitian 

Ian Phau and Charise Woo (2008) 

pemebeli kompulsif sepertinya suka 

memperlakukan uang yang mereka miliki 

sebagai sumber kekuatan dan kebanggaan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

diketahui bahwa ada pengaruhnya antara 

variabel orientasi fashion terhadap 

pembelian kompulsif. Orientasi terhadap 

fashion berpengaruh signifikan positif 

terhadap pembelian kompulsif pada produk 

pakaian. Hasil uji-t terhadap koefisien jalur 

pada hubungan ini sebesar2,445 dengan 

nilai analisis jalur 0,215adalah signifikan 

(sig,t = 0,000), sehingga  individu yang 

memiliki orientasi terhadap fashion yang 

tinggi maka individu tersebut cenderung 

melakukan pembelian kompulsif pada 

produk pakaian. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan (Edwards dalam Monalis, 

2007), yang menyatakan bahwa pembelian 

kompulsif diukur dengan menggunakan 

empat indikator yaitu kepemimpinan 

Fashion, Ketertarikan terhadap fashion, 

Pentingnya berpakaian dengan baik, dan 

sikap anti-fashion. 

 Fashion terus berkembang dengan 

cepat dan tentunya pembeli kompulsif 

ingin meningkatkan kepercayaan dirinya 

dalam masyarakat dengan penampilan 

yang update (terkini) dan menarik. Dalam 

hal ini  tentunya yang tertarik dengan 

fashion adalah para anak muda dari umur 

17-30 tahun. Dalam kisaran umur tersebut 

kebanyakan adalah pelajar dan mahasiswa. 

Khususnya mahasiswa, dalam melakukan 

aktifitas studinya tidak di wajibkan 

memakai seragam layaknya pelajar, 

sehingga mereka cenderung ingin tampil 

lebih trendy dan menarik di 

lingkungannya. Mahasiswa akan membeli 

banyak kebutuhan terutama dalam bidang 

fashion untuk tampil serasi meskipun 

barang tersebut sudah dimilikinya, 

sehingga kemungkinan untuk menjadi 

pembeli yang kompulsif cukup besar 

Hal ini sejalan dan sesuai  dengan 

hasil penelitian. Kebanyakan para 

mahasiswi. Berdasarkan hasil wawancara 
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dan quisioner didapatkan bahwa 

kebanyakan responden berjenis kelamin 

perempuan dan rata-rata berusia  20-21 

tahun. Dalam hal  ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa cenderung menyukai trend dan 

mode, mahasiswa dengan jenjang usia 

tersebut juga diketahui memiliki minat atau 

keterterikan melakukan aktivitas belanja 

lebih tinggi. 

Mahasiswa lebih banyak 

mengekpresikan diri mereka dengan apa 

yang mereka kenakan baik berupa busana 

maupun asecoris untuk menambah daya 

tarik mereka dan meningkatkan 

kepercayaan diri mereka. Selain itu juga 

mahasiswa mempunyai minat yang cukup 

besar pada penampilan diri, uang, indikasi 

status sosial, cara berpakaian dan daya 

tarik, sehingga kecenderungan kelompok 

ini untuk melakukan aktivitas belanja lebih 

besar dibandingkan dengan orang yang 

lebih tua. 

Pengaruh Neurotisisme Terhadap 

Pembelian Kompulsif melalui 

Materialisme 

 Hasil penelitian menunjukan nilai 

dari koefisien jalur dari hubungan antara 

neurotisisme terhadap pembelian 

kompulsif melalui materialisme  sebesar 

0,100 dan berpengaruh signifikan positif. 

Semakin seseorang memiliki 

kecenderungan neurotisisme, maka 

seseorangtersebut memiliki kecenderungan 

melakukan pembelian kompulsif dengan 

melalui materialisme. Jika seseorang 

memiliki skor materialisme yang tinggi 

pula maka akan semakin besar orang 

tersebut memiliki kecenderungan 

melakukan pembelian kompulsif. Variabel 

materialisme disini berperan sebagai 

variabel penguat dari neurotisisme. 

 Sesuai hasil dari penelitian yang 

dilakukan Tricia (2009) bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara 

neurotisisme dan materialisme serta 

hubungan yang signifikan antara 

neurotisisme dan pembelian kompulsif. 

Untuk materialisme dan kertarikan 

terhadap fashion dengan pembelian 

kompulsif terdapat hubungan yang 

signifikan, begitu pula dengan ketertarikan 

terhadap fashion dengan pembelian 

kompulsif terdapat hubungan yang 

signifikan. Sedangkan hubungan antara 

materialisme dan pembelian kompulsif 

tidak signifikan.  

 Dengan perkembangan kota 

Mojokerto dari tahun ke tahun mendorong 

mahasiswa dan pelajar untuk dapat lebih 

ekpresif demi menunjukkan karakter 

mereka. Jika hal tersebut tidak terpenuhi 

maka mereka akan mudah gusar, cemas 

dan gelisah sehingga memungkinkan 

mereka menjadi individu yang neurotis, 

selanjutnya mereka akan mendorong untuk 

matrealis dan selanjutnya mereka akan 

menjadi pembeli yang kompulsif. Di 

tambah dengan bermunculannya 

departemen store dan pusat perbelanjaan 
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baru, semakin menjadikan mereka 

cenderung kompulsif.  

Pengaruh Materialisme Terhadap 

Pembelian Fashion Melalui Orientasi 

Fashion 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

diketahui bahwa ada pengaruhnya antara 

variabel ketertarikan fashion terhadap 

pembelian kompulsif. Besarnya nilai 

koefisien analisis jalur 0,104 adalah 

signifikan(sig,t = 0,000). Semakin tinggi 

skor materialisme seseorang maka individu 

tersebut memiliki kecenderungan 

melakukan pembelian kompulsif dengan 

melalui nilai orientasi fashion. Jika 

seseorang memiliki skor orientasi fashion 

yang tinggi pula maka akan semakin besar 

orang tersebut memiliki kecenderungan 

melakukan pembelian kompulsif. Variabel 

orientasi fashion disini berperan sebagai 

variabel penguat dari materialisme. 

Mahasiswa di Kota Mojokerto 

menjadi cenderung materialis karena 

tuntutan lingkungan sosial yang menuntut 

untuk selalu mengikuti perkembangan 

zaman agar tetap menjadi bagian dari 

lingkungan mereka dan tidak tersingkirkan. 

Dengan adanya kecenderungan materialis 

tentunya para mahasiswa dan pelajar ini 

selalu mengikuti apa-apa yang berkembang 

baik gadget, elektronik, terutama fashion, 

karena orang materialis akan menunjukkan 

kepemilikan hartanya ke lingkungan 

sekitarnya. Selanjutnya mahasiswa kota 

Mojokerto, banyak mengalami perubahan 

karena adanya perkembangan ilmu dan 

teknologi yang menuntut mereka untuk 

selalu up to date terutama dalam hal 

fashion. Kemudahan akses informasi 

mendorong mereka untuk dapat 

mengekpresikan apa yang mereka 

inginkan. Di tambah lagi dengan 

munculnya berbagai pusat perbelanjaan 

dan distro baru yang semakin menawarkan 

banyak kemudahan untuk menjadikan 

mereka menjadi pembeli yang kompulsif. 

Hal ini sesuai dengan penelitian 

materialisme berpengaruh kuat dan 

signifikan terhadap tendensi para 

konsumen muda untuk kompulsif begitu 

juga dengan kepercayaan diri di 

masyarakat. Untuk kepercayaan diri di 

masyarakat materialisme sebagai variable 

mediasi untuk dapat mempengaruhi 

tendensi dari konsumen muda untuk 

menjadi kompulsif. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Hye-Jung Park dan Leslie Davis 

Burns(2005) ketertarikan terhadap fashion 

yang merupakan sub-variabel dari 

Orientasi Fashion baik secara langsung 

ataupun tidak langsung berpengaruh secara 

signifikan terhadap pembelian kompulsif 

yang di pengaruhi oleh penggunaan kartu 

kredit. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil-hasil analisis dan 

pembahasan yang ada pada bagian 

sebelumnya menghasilkan beberapa 
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kesimpulan terkait dengan tujuan 

penelitian yaitu : 

1) Terbukti adanya pengaruh langsung 

kecenderungan neurotisisme, 

materialisme, dan orientasi pada 

fashion terhadap pembelian kompulsif. 

Dimana setiap variabel berpengaruh 

signifikan positif terhadap pembelian 

kompulsif yang berarti bahwa : 

a. Semakin tinggi kecenderungan 

neurotisisme, maka 

kecenderunganuntuk melakukan 

pembelian kompulsif juga 

semakin tinggi. 

b. Semakin tinggi kecenderungan 

materialisme, maka 

kecenderungan untuk melakukan 

pembelian kompulsif juga 

semakin tinggi. 

c. Semakin tinggi kecenderungan 

orientasi terhadap fashion, maka 

kecenderungan untuk melakukan 

pembelian kompulsif juga 

semakin tinggi. 

2) Neurotisisme berpengaruh tidak 

langsung terhadap pembelian 

kompulsif pada produk pakaian 

melalui materialisme. Semakin 

individu tersebut neurotismaka 

individu tersebut akan cenderung 

melakukan pembelian kompulsif pada 

produk pakaian jika memiliki 

kecenderungan materialis. 

3)  Terbukti adanya pengaruh tidak 

langsung materialisme terhadap 

pembelian kompulsif pada produk 

pakaian melalui orientasi fashion. 

Semakin individu tersebut matrialis 

maka individu tersebut akan 

cenderung melakukan pembelian 

kompulsif pada produk pakaian jika 

memiliki kecenderungan pada 

orientasi fashion. 

4) Hubungan di atas menunjukkan bahwa 

materialisme dan orientasi terhadap 

fashion merupakan penguat dari 

kecenderungan neurotisisme terhadap 

perilaku pembelian kompulsif 
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